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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EXTRACT ENDOPHYTIC FUNGI
FRUIT OF KABAU (Archidendron bubalinum (Jack) I. C. Nielsen)
AGAINTS BACTERIA OF Staphylococcus epidermidis ATCC 12228

DINA OKTARINA
08041282025053

SUMMARY

Skin infections can be caused by pathogenic activity from bacteria, fungi,
viruses, and allergic factors that cause inflammation in the epidermis and dermis
layers of the skin. One of the skin infections that often occurs due to bacterial
activity is acne, one of the bacteria that cause acne is Staphylococcus epidermidis.
Treatment of acne is usually done by using, but continuous use of antibiotics can
cause resistance. One alternative that can be done is to use secondary metabolite
compounds from endophytic fungi in kabau fruit. In this study, endophytic fungi of
kabau fruit were tested on acne-causing bacteria, namely Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228.

This study aims to obtain endophytic fungi in kabau fruit (Archidendron
bubalinum (Jack) 1.C Nielsen) containing antibacterial compounds of
Staphylococcus epidermidis, and determine the class of compounds that have
antibacterial activity and obtain MIC values. The research was conducted from
September 2023 to February 2024, Microbiology Laboratory and Genetics and
Biotechnology Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sriwijaya University.

The work stages in this study began with the rejuvenation of kabau fruit
endophytic fungi, cultivation and extraction of secondary metabolites in endophytic
fungi. Bacterial rejuvenation, making Mc. Farland 0.5 solution and making a
suspension of test bacteria. Antibacterial activity testing, Thin Layer
Chromatography, bioautography and Minimum Inhibitory Concentration value.

The results of the study on the antibacterial activity test of endophytic fungi
Diaporthe sp. had the largest inhibition zone diameter of 15.25 mm with 61%
antibacterial activity. The content of secondary metabolite compounds in
endophytic fungi Daldinia sp., Diaporthe sp. dan Fusarium sp. which have
antibacterial activity are tannins, flavonoids, terpenoids and phenols. The Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) value of secondary metabolite extracts in Daldinia
sp. endophytic fungi is 700 pg/mL, while Diaporthe sp. endophytic fungi have a
KHM value of 350 pg/mL and the KHM value of Fusarium sp. endophytic fungi is
1000 pg/mL against Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 test bacteria. In
conclusion, the endophytic fungi extract of kabau fruit has the potential as a source
of antibacterial compounds against Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Keywords : Acne, Endophytic Fungi, Secondary Metabolite, Antibacterial,
Minimum Inhibitory Concentration
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK FUNGI ENDOFIT BUAH
KABAU (Archidendron bubalinum (Jack) I. C. Nielsen) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus epidermidis ATCC 12228

DINA OKTARINA
08041282025053

RINGKASAN

Infeksi kulit dapat disebabkan karena aktivitas patogen dari bakteri, jamur,
virus, dan faktor alergi yang menyebabkan peradangan pada lapisan epidermis dan
dermis kulit. Salah satu infeksi kulit yang sering terjadi akibat aktivitas bakteri yaitu
jerawat, bakteri penyebab jerawat salah satunya yaitu Staphylococcus epidermidis.
Pengobatan jerawat biasanya dilakukan dengan menggunakan antibiotik, namun
penggunaan antibiotik secara terus-menerus dapat menyebabkan resistensi. Salah
satu alternatif yaitu menggunakan senyawa metabolit sekunder dari fungi endofit
pada buah kabau. Penelitian kali ini fungi endofit buah kabau diujikan pada bakteri
penyebab jerawat yaitu Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan fungi endofit pada buah kabau
(Archidendron bubalinum (Jack) 1.C Nielsen) yang mengandung senyawa
antibakteri Staphylococcus epidermidis, serta menentukan golongan senyawa yang
memiliki aktivitas antibakteri dan mendapatkan nilai KHM. Penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai Februari 2024, Laboratorium
Mikrobiologi serta Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Fakultas Matematika
dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Tahapan kerja pada penelitian ini dimulai peremajaan fungi endofit buah
kabau, kultivasi dan ekstraksi metabolit sekunder pada fungi endofit. Peremajaan
bakteri, pembuatan larutan Mc. Farland 0.5 dan pembuatan suspensi bakteri uji.
Pengujian aktivitas antibakteri, Kromatografi Lapis Tipis, bioautografi serta
pencarian nilai Konsentrasi Hambat Minimum.

Hasil dari penelitian pada uji aktivitas antibakteri fungi endofit Diaporthe sp.
memiliki diameter zona hambat paling besar yaitu 15,25 mm dengan aktivitas
antibakteri 61%. Kandungan senyawa metabolit sekunder pada fungi endofit
Daldinia sp. Diaporthe sp Fusarium sp. yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu
tannin, flavonoid, terpenoid dan fenol. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
ekstrak metabolit sekunder pada fungi endofit Daldinia sp. sebesar 700 pg/mL,
sedangkan fungi endofit Diaporthe sp. memiliki nilai KHM sebesar 350 pg/mL dan
nilai KHM fungi endofit Fusarium sp. sebesar 1000 pug/mL terhadap bakteri uji
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. Kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan, ekstrak fungi endofit buah kabau berpotensi sebagai sumber senyawa
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Kata kunci : Jerawat, Fungi Endofit, Metabolit Sekunder, Antibakteri,
Konsentrasi Hambat Minimum

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI........ccooiiii e I
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ... iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH .......cccoeeviiee iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ..........ccovee. v
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t Vi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt vii
SUMMOARY ottt ettt ettt e et re s iX
RINGIKASAN ettt e e st e e e s e e e b e e ebeeeanseeeanneas X
DAFTAR IS ottt Xi
DAFTAR TABEL ..ot Xiii
DAFTAR GAMBAR........ci ittt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1. Latar BelaKang.........cccoviieiieiicc e 1
1.2, RUMUSAN MaSalaN ........cccooviiiiiiii e 3
1.3, Tujuan Penelitian ..o 4
1.4, Manfaat PENEITIAN .....ccoviiiiiiice s 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 5
2.1 INTEKST KUNT ... 5
2.2. Staphylococcus epidermidis.........cccoevveiiiiiiie e 6
2.3, FUNGi ENAOFIt ..o 8

2.4, Karakteristik Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum
(JaCk) 1. C. NIEISEN) ...eeceeeeee e 10
2.5. Senyawa Metabolit Sekunder Fungi Endofit...........c..ccccovveiininnnn, 12
2.6, ANTDAKLEIT ..o 13
2.7. Konsentrasi Hambat Minimum...........cccoieviiieiienncc e 16
BAB 11l METODE PENELITIAN ..cooiiiiiii e 18
3.1, Waktu dan TeMPAL......ccccivieiieiie s 18

Xi Universitas Sriwijaya



3.2, ALt dan Bahan.....ooooeeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 18

3.3, TahaPan KerJa.....ccoiveiieeieieeie e se e nne s 19
3.3.1. Pembuatan Medium dan Sterilisasi Alat Bahan.............cc.ccocevvenenne. 19
3.3.2. Peremajaan Fungi ENdOfit...........cccooiiiiiiiiiiee e 19
3.3.3. Kultivasi Dan Ekstraksi Metabolit Sekunder Fungi Endofit............ 20
3.3.4. Uji ANLIDAKLETT.....ceiveeiieic e 21
3.3.4.1. Peremajaan BaKteri Uji ........ccccocveiiiiiiiciice e 21
3.3.4.2. Pembuatan Larutan Standar Mc. Farland 0.5........c.ccccooovviiinnnnn 21
3.3.4.3. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji.........c.cooviiiiienenciiniciee 21
3.3.4.4. Pengujian Aktivitas Antibakteri Metode Kirby-Bauer.................. 22
3.3.5. Pengujian Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Bioautografi......... 23
3.3.6. Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) .........c..ccccenee. 24
3.4. Variabel Pengamatan ..........ccocviereiiiineiiseseee e 25
3.5, Penyajian Data........ccccceeieiieiieiie e 25
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......coccoiiitiiieeiesee e 26

4.1. Kultivasi Fungi Endofit dan Ekstraksi Senyawa Metabolit
Sekunder Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum

(JACK) 1.C NIEISEN) ..vveeieciieie et 26
4.2. Uji aktivitas Antibakteri Ekstrak Metabolit sekunder fungi endofit
buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C Nielsen) ............. 29

4.3. Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Uji Bioautografi
Ekstrak Metabolit Sekunder Fungi Endofit Buah Kabau
(Archidendron bubalinum (Jack) I.C Nielsen) ........ccccccevvveiieinnnne, 33

4.4. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Metabolit
Sekunder Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum

(JACK) 1.C NIEISEN) ..vveeiecieccece et 40

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 44
5.1, KESIMPUIAN . 44

5.2, SAIAN ..o 45
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt e et e e eaee e annae e e 46
(I Y | o N OSSPSR 56

Xii Universitas Sriwijaya



Tabel 2.1.

Tabel 4.1.

Tabel 4.2.

Tabel 4.3.

Tabel 4.4.

DAFTAR TABEL

Fungi Endofit yang Memiliki Aktivitas Antibakteri...........cc.ccoevenenne. 13
Hasil Kultivasi dan Ekstraksi Metaboli Sekunder Fungi Endofit Buah
Kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C Nielsen)............cccco...... 27

Diameter Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metabolit Sekunder
Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 1.C
INIEISEN) ¢t 30
Hasil Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Ekstrak Metabolit
Sekunder Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum

(JACK) 1.C NIEISEN) ... 34
Diameter Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak
Metabolit Sekunder Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron
bubalinum (Jack) 1.C NielSen) ........ccccoceiiiiiii i 40

xiii Universitas Sriwijaya



Gambar 2.1.
Gambar 2.2.
Gambar 4.1.
Gambar 4.2.

Gambar 4.3.

Gambar 4.4.

Gambar 4.5.

DAFTAR GAMBAR

Karakteristik Bakteri Staphylococcus epidermidis..........ccccceveenee. 7
Karakteristik Fungi Endofit Buah Kabau di Berbagai Medium.... 11
Hasil Kultivasi Fungi Endofit Buah Kabau Hari Ke-30................. 26
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metabolit Sekunder Fungi
Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 1.C
Nielsen) Tehadap Bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC

Hasil Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Uji
Bioautografi Ekstrak Metabolit Sekunder Fungi Endofit Buah
Kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C Nielsen) .................... 33
Hasil Uji Bioautografi Ekstrak Metabolit Sekunder Fungi Endofit
Buah Kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 1.C Nielsen)

Tehadap Bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.......... 35
Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Fungi Endofit Buah
Kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C Nielsen) Terhadap
Bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228............cccccuee.... 40

Xiv Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Komposisi MEATUM ..o 55
Peremajaan Fungi Endofit Buah Kabau ..o, 56
Hasil Kultivasi Fungi Endofit Buah Kabau .............cccccevvieinenenn, 57
Biomassa Fungi Endofit Buah Kabau ..........ccccceoeviiiiiciie i, 58
Ekstrak Fungi Endofit Buah Kabau ..........cccccooeiiiiiiniiiiice 58
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Fungi Endofit Buah Kabau.......... 59
Uji Bioautografi Ekstrak Fungi Endofit Buah Kabau ...................... 60
KHM Ekstrak Fungi Endofit Buah Kabau ............ccccocceoiiiiiiiiennn, 61

XV Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi kulit umumnya disebabkan karena aktivitas patogen dari bakteri,
jamur, virus dan faktor alergi yang menyebabkan peradangan kulit pada lapisan
epidermis dan dermis (Aswanda et al., 2023). Jenis bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi pada kulit manusia yaitu Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Propionibacterium acnes, dan Pseudomonas
aeruginosa (Fitriani et al., 2023). Beberapa infeksi kulit yang disebabkan oleh
mikroba berupa bisul (furunkel), kurap (tinea corporis), panu (tinea versicolor),
dan jerawat (acne) (Widians et al., 2023).

Jerawat terjadi akibat aktivitas kelenjar minyak yang menyebabkan
penyumbatan pada pori-pori oleh lemak, dan membuat sel kulit mati menumpuk
(Utari, 2023). Menurut studi Global Burden of Disease (GBD) tahun 2019,
penderita jerawat terdiri dari 85% orang dewasa muda berusia antara 12-25 tahun,
64% usia 20-29 tahun dan 43% usia 30-39 tahun (Aziz et al., 2022). Bakteri
penyebab jerawat dapat menghidrolisis lemak yang memecah asam lemak bebas
dari lipid kulit sehingga menyebabkan peradangan dan memperparah jerawat.
Beberapa bakteri penyebab jerawat antara lain Staphylococcus epidermidis,
Staphylococcus aureus, dan Propionibacterium acnes (Khumaidi et al., 2020).

Pengobatan jerawat umumnya menggunakan antibiotik seperti klindamisin,
tetrasiklin dan eritromisin baik secara oral maupun topikal, namun penggunaan
antibiotik dalam jangka panjang dapat menimbulkan resistensi (Sasebohe, 2021).

Berdasarkan penelitian dari Sitohang et al. (2019), menunjukkan bahwa bakteri

1 Universitas Sriwijaya



Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes
resisten terhadap tetrasiklin, klindamisin, eritromisin. Oleh karena itu, dilakukan
eksplorasi terhadap senyawa-senyawa pada tumbuhan dan mikroba yang dapat
bekerja sebagai antibiotik dan tanpa efek samping (Alvarez-Martinez et al., 2020).

Salah satu alternatif yaitu menggunakan mikroorganisme yang bersimbiosis
dengan tanaman, seperti mengisolasi senyawa metabolit yang ada pada fungi
endofit (Anam et al., 2022). Fungi endofit mampu menghasilkan senyawa-senyawa
bioaktif yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antifungi, antivirus, antikanker
dan senyawa lain yang sangat bermanfaat (Rachmawati et al., 2023). Senyawa
metabolit dengan aktivitas biologis yang dihasilkan seperti alkaloid, asam fenolik,
steroid, terpenoid dan flavonoid (Mamangkey et al., 2022).

Berdasarkan penelitian Dwindriani (2022), pada buah kabau, didapatkan
tiga fungi endofit yang memiliki aktivitas antibakteri tinggi terhadap bakteri gram
positif Staphylococcus aureus, yaitu Fusarium sp., Daldinia sp. dan Diaporthe sp.
Fusarium sp., dan Daldinia sp. memiliki senyawa metabolit yang tergolong ke
dalam senyawa terpenoid. Diaporthe sp. memiliki senyawa metabolit berupa fenol.
Menurut Widhowati et al. (2022), terpenoid bekerja sebagai antibakteri dengan cara
merusak membran sel bakteri, melarutkan konstituen lipid dan meningkatkan
permeabilitas. Fenol menghambat sintesis dinding sel (Fredison et al., 2023).

Penelitian Pretsch et al. (2014), didapatkan fungi endofit Talaromyces
wortmannii pada tumbuhan Aloe vera. Fungi endofit Talaromyces wortmannii
mengandung senyawa flavomannin yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap

bakteri gram positif dengan nilai konsentrasi hambat minimum sekitar 3,9-31,5
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mg/mL, sedangkan terhadap Staphylococcus epidermidis sebesar 7,8 mg/mL.
Penelitian Atiphasaworn et al. (2017), pada tumbuhan Ocimum basilicum ver.
thyrsiflora didapatkan fungi endofit Nigrospora sp. dengan konsentrasi hambat
minimun 62,50 ug/mL terhadap Staphylococcus epidermidis.

Konsentrasi hambat minimum atau KHM merupakan konsentrasi terendah
dari suatu senyawa antibakteri yang dapat bekerja mencegah atau menghambat
pertumbuhan bakteri (Kowalska-krochmal et al., 2021). Penggunaan senyawa
metabolit sekunder pada fungi endofit sebagai bahan baku obat perlu dilakukan
pencarian nilai KHM agar tidak menyebabkan resistensi. Pengujian KHM
dilakukan untuk mengetahui sensitivitas mikroba terhadap suatu senyawa bioaktif
tertentu yang memiliki potensi sebagai antibakteri (Kurniawati et al., 2021).

Belum banyak informasi dan data penelitian terhadap aktivitas antibakteri
fungi endofit buah kabau, membuat fungi endofit buah kabau dapat dilakukan uji
terhadap bakteri yang lebih spesifik, salah satunya bakteri penyebab jerawat.
Penelitian yang akan dilakukan kali ini adalah melihat aktivitas antibakteri fungi
endofit Fusarium sp., Daldinia sp. dan Diaporthe sp. dari buah kabau terhadap

Staphylococcus epidermidis, serta melakukan pencarian nilai KHM-nya.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah fungi endofit yang ditemukan pada buah kabau (Archidendron
bubalinum (Jack) 1.C Nielsen) mengandung senyawa antibakteri

Staphylococcus epidermidis?
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1.3.

1.4.

Apa saja golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam
ekstrak fungi endofit buah kabau yang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis?

Berapa nilai KHM (konsentrasi hambat minimum) ekstrak metabolit
sekunder fungi endofit buah kabau yang berpotensi tinggi sebagai

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan sebagai berikut:
Mendapatkan fungi endofit pada buah kabau (Archidendron bubalinum
(Jack) I.C Nielsen) yang mengandung senyawa antibakteri Staphylococcus
epidermidis

Menentukan golongan senyawa metabolit sekunder ekstrak fungi endofit
buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C Nielsen) dan aktivitas
antibakterinya terhadap Staphylococcus epidermidis

Mendapatkan nilai KHM dari ekstrak metabolit sekunder fungi endofit buah
kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 1.C Nielsen) yang memiliki

aktivitas tinggi sebagai antibakteri Staphylococcus epidermidis

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

fungi endofit pada buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C Nielsen) yang

berpotensi menghasilkan senyawa metabolit sekunder sebagai antibakteri terhadap

Staphylococcus epidermidis dan dapat dikembangkan sebagai alternatif bahan baku

baru dalam pembuatan obat-obatan.
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